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ABSTRAK

Perencanaan Desa Wisata Terpadu di Desa Karangtengah, Cilongok, Banyumas dilatarbelakangi
pergeseran tren pariwisata dari wisata massal ke wisata alternatif yang menekankan pengalaman berbasis alam,
budaya, edukasi, dan partisipasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan merancang kawasan wisata terpadu
dengan penerapan prinsip arsitektur tropis yang sesuai iklim lokal. Metode yang digunakan adalah pendekatan
campuran, kualitatif untuk analisis sosial-budaya dan kuantitatif untuk perhitungan ruang dan fasilitas. Hasil
perencanaan mencakup zonasi wisata air, edukasi flora-fauna, kuliner, seni budaya, penginapan, serta fasilitas
penunjang; desain arsitektural mengimplementasikan atap miring, ventilasi silang, penggunaan material lokal,
dan tata massa responsif iklim. Perencanaan ini diharapkan meningkatkan daya tarik wisata, melestarikan
budaya, membuka lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
Kata kunci: Arsitektur Tropis, Desa Wisata Terpadu, Karangtengah Cilongok

ABSTRACT

The integrated tourism village planning in Karangtengah Village, Cilongok, Banyumas was motivated by
a shift from mass tourism to alternative tourism emphasizing nature-based, cultural, and educational
experiences. This study aimed to design an integrated tourism area applying tropical architectural principles
adapted to the local climate. A mixed-method approach was used, qualitative analysis for socio-cultural
aspects and quantitative methods for spatial and facility requirements. The design resulted in zoning for water
tourism, flora-fauna education, culinary and cultural zones, accommodations, and supporting facilities;
architectural principles included sloped roofs, cross-ventilation, local materials, and climate-responsive
massing. The planning was expected to enhance tourism appeal, preserve culture, create jobs, and improve
community welfare sustainably.
Keyword : Tropical Architecture, Integrated Tourism Village, Karangtengah Cilongok

PENDAHULUAN

Perubahan tren pariwisata global dari wisata massal menuju wisata alternatif yang berfokus pada
pengalaman berbasis alam, budaya, dan edukasi telah membawa dampak signifikan terhadap arah
pengembangan destinasi wisata, khususnya di wilayah pedesaan. Wisata alternatif dinilai mampu memberikan
pengalaman otentik yang lebih berkelanjutan dan mendorong partisipasi masyarakat lokal [1]. Di Indonesia,
konsep desa wisata terus dikembangkan untuk menyesuaikan dengan kecenderungan tersebut. Pemerintah
melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mendorong tumbuhnya desa-desa wisata sebagai strategi
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Desa Karangtengah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, merupakan salah satu desa dengan
potensi wisata berbasis alam dan budaya yang cukup besar. Desa ini memiliki kekayaan potensi berupa Wana
Wisata Curug Cipendok, Eduwisata Domba Ranch, Bukit Menggala, Camp Area Germanggis, dan sejumlah
potensi ekonomi kreatif serta budaya lokal seperti seni tradisi karawitan, kenthongan, dan kerajinan piring lidi.
Namun, upaya pengembangan desa wisata pada tahun 2020 belum berjalan optimal akibat keterbatasan
perencanaan, sumber daya manusia, dan partisipasi masyarakat.

Dalam konteks arsitektur, pembangunan kawasan wisata memerlukan pendekatan desain yang mampu
menjawab tantangan iklim dan karakter lingkungan lokal. Konsep arsitektur tropis menjadi salah satu solusi
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yang dapat diterapkan, terutama dalam menciptakan ruang yang nyaman, adaptif terhadap iklim, serta efisien
dalam pemanfaatan energi dan sumber daya. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya
pendekatan arsitektur tropis dalam pengembangan kawasan wisata. Orientasi bangunan yang tepat, desain atap
yang menggunakan tritisan dan miring, penggunaan warna dinding reflektif, serta adanya ventilasi silang dapat
meningkatkan sirkulasi udara dan mencegah udara panas terperangkap, sehingga dapat tercipta kenyamanan
termal [2]. Hal ini dikarenakan arsitektur tropis tidak hanya fokus pada aspek estetika semata, namun juga
harus dapat memberikan kenyaman termal serta efesiensi energi pada bangunan, sehingga terjalin harmonisasi
antara bangunan dan alam [3].

Dalam penelitian ini, dilakukan perencanaan kawasan Desa Wisata Terpadu di Desa Karangtengah
dengan pendekatan Arsitektur Tropis sebagai solusi integratif untuk menjawab tantangan pengembangan
wisata berbasis potensi lokal secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan merancang tata ruang dan bangunan
yang mampu mengakomodasi fungsi wisata alam, budaya, edukasi, dan ekonomi kreatif secara terpadu serta
berorientasi pada pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat.

Desa wisata terpadu merupakan sebuah konsep pengembangan wilayah perdesaan yang menyatukan
berbagai potensi lokal seperti alam, budaya, ekonomi kreatif, serta partisipasi masyarakat dalam satu kesatuan
destinasi wisata yang holistik dan berkelanjutan. Konsep ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan daya
tarik wisata, tetapi juga mendorong kesejahteraan masyarakat setempat melalui pemberdayaan dan pelestarian
nilai-nilai lokal. Desa wisata merupakan bentuk destinasi yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam
penyelenggaraan kegiatan wisata, berbasis pada nilai-nilai lokal yang dimiliki oleh desa tersebut [4].

Pengelolaan desa wisata terpadu harus mencakup integrasi antara pemanfaatan sumber daya, penguatan
kelembagaan masyarakat, serta pembangunan infrastruktur pendukung yang berorientasi pada keberlanjutan
lingkungan dan sosial [5]. Dalam konteks ini, keterpaduan berarti adanya hubungan fungsional antara elemen
wisata yang dikembangkan seperti atraksi, fasilitas, aksesibilitas, serta sumber daya manusia yang terlibat di
dalamnya.

Tipologi desa wisata terbagi atas beberapa jenis, seperti desa wisata berbasis budaya lokal, berbasis alam,
maupun berbasis edukasi. Selain itu, keberadaan desa wisata juga memiliki fungsi strategis sebagai wadah
promosi produk lokal, pelestarian budaya, serta peningkatan ekonomi masyarakat. Hal ini didukung pula oleh
kebijakan pemerintah melalui UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang memberikan kewenangan kepada desa
untuk mengelola sumber daya dan pembangunan berbasis potensi lokal [6].

Avrsitektur tropis adalah pendekatan desain arsitektur yang merespon secara aktif terhadap kondisi iklim
tropis yang umumnya ditandai dengan suhu tinggi, kelembaban tinggi, dan intensitas sinar matahari yang kuat
sepanjang tahun. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah menciptakan kenyamanan termal, efisiensi energi,
serta keharmonisan antara bangunan dan lingkungan. Arsitektur tropis menekankan penggunaan bentuk atap
miring untuk mempercepat aliran air hujan dan mengurangi radiasi panas langsung. Selain itu, ventilasi silang
(cross ventilation) menjadi elemen penting dalam desain untuk meningkatkan aliran udara dan mengurangi
penggunaan pendingin buatan [7]. Orientasi bangunan juga disesuaikan untuk meminimalkan paparan
langsung sinar matahari dan memaksimalkan pencahayaan alami.

Ciri-ciri utama dari arsitektur tropis antara lain adalah, penggunaan material lokal yang memiliki
kemampuan insulasi termal, bukaan yang lebar untuk pencahayaan dan penghawaan alami, overstek atau
teritisan yang lebar sebagai pelindung dari hujan dan sinar matahari, dan integrasi vegetasi dalam perancangan
sebagai pelindung dan pendingin pasif. Prinsip-prinsip ini tidak hanya menyesuaikan dengan kondisi tropis,
tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan efisiensi energi. Oleh karena itu, dalam konteks
perencanaan desa wisata terpadu, penerapan arsitektur tropis menjadi strategi yang relevan untuk mendukung
kenyamanan pengunjung sekaligus menjaga kelestarian lingkungan fisik dan sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran yang terdiri atas metode kuantitatif dan
kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data numerik terkait kebutuhan ruang, luas tapak,
dan dimensi elemen fisik lainnya, sedangkan metode kualitatif digunakan untuk memahami aspek sosial,
budaya, estetika, dan potensi lokal yang menjadi dasar perencanaan desa wisata terpadu.

Penelitian ini dilakukan di Desa Karangtengah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Provinsi
Jawa Tengah. Desa ini memiliki potensi wisata alam dan budaya yang tinggi namun belum dikembangkan
secara maksimal. Penelitian dilakukan dengan observasi langsung di lapangan, wawancara dengan Pemerintah
Desa, serta studi pustaka dari dokumen perencanaan dan regulasi daerah.

Pada tahap pengumpulan data, digunakan berbagai alat untuk menunjang kelengkapan dan ketepatan
informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan. Alat- alat tersebut meliputi kamera digital yang berfungsi untuk
mendokumentasikan kondisi visual lokasi secara langsung, serta peta administratif dan topografi desa sebagai
dasar pemahaman konteks wilayah. Selain itu, alat tulis dan perangkat lunak desain arsitektur seperti AutoCAD,
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SketchUp, dan Enscape digunakan untuk mencatat, mengolah, serta memvisualisasikan data secara teknis dan
grafis. Untuk menggali informasi dari masyarakat, disiapkan kuesioner wawancara yang terstruktur. Materi
yang dikumpulkan dalam proses ini terdiri dari data primer yang diperoleh melalui observasi lapangan dan
wawancara langsung dengan warga setempat, serta data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi seperti
Badan Pusat Statistik (BPS) Banyumas, dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP), serta berbagai jurnal
akademik yang relevan.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel utama yang menjadi fokus kajian untuk mendukung
perencanaan desa wisata terpadu. Variabel pertama adalah potensi desa wisata, yang mencakup aspek alam,
budaya, edukasi, dan ekonomi kreatif yang dimiliki oleh desa Karangtengah. Variabel kedua adalah kondisi
fisik tapak, meliputi analisis topografi, orientasi matahari dan angin, serta keberadaan vegetasi yang
memengaruhi rancangan ruang luar dan bangunan. Selanjutnya, ditinjau pula kebutuhan dan besaran ruang
yang diperlukan untuk menunjang kegiatan wisata, edukasi, pelayanan, serta fasilitas pendukung lainnya.
Terakhir, penelitian ini juga mengkaji prinsip-prinsip arsitektur tropis, seperti penerapan ventilasi silang,
orientasi bangunan yang optimal terhadap iklim, penggunaan material lokal, serta desain atap miring yang
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.

Alur pelaksanaan penelitian ini disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan perencanaan desa wisata
terpadu dengan konsep arsitektur tropis. Tahap awal dimulai dengan studi pendahuluan yang mencakup
identifikasi permasalahan serta potensi yang dimiliki desa, dilanjutkan dengan kajian literatur mengenai konsep
desa wisata dan prinsip-prinsip arsitektur tropis. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data yang terdiri dari data
primer melalui observasi lapangan dan wawancara langsung, serta data sekunder berupa dokumen perencanaan
dan statistik daerah yang relevan. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis melalui dua pendekatan, yaitu
analisis makro yang mencakup kondisi eksisting tapak, topografi, orientasi matahari dan angin, sistem sirkulasi,
serta pembagian zona, dan analisis mikro yang menitikberatkan pada kebutuhan serta hubungan ruang, hingga
pengembangan konsep desain. Berdasarkan hasil analisis tersebut, disusun konsep perencanaan yang meliputi
penetapan zoning, program ruang, bentuk dan massa bangunan, serta penerapan prinsip arsitektur tropis. Tahap
akhir berupa evaluasi untuk memastikan keterpaduan konsep terhadap fungsi dan karakter lokal, yang
kemudian dirangkum dalam bentuk simpulan dan rekomendasi perencanaan.

HASIL DAN ANALISIS

Tapak perencanaan Desa Wisata Karangtengah mencakup lahan seluas +10,3 hektare, dengan total area
pengembangan seluas 61.923 m2. Secara topografis, lahan ini relatif datar dengan variasi elevasi +100 cm
terhadap permukaan jalan, yang memberikan kemudahan dalam penyesuaian elevasi bangunan dan sistem
drainase. Lokasi tapak memiliki keunggulan aksesibilitas karena berada di tepi Jalan Curug Cipendok, salah
satu jalur utama menuju destinasi wisata alam Cipendok, sehingga menjadi simpul strategis dalam
pengembangan jaringan pariwisata lokal.

LETERANGAN

Jalan Curug Cipendok

_ Kolam Renang

Lapangan Desa

I oo Court
I Arco Persawahan

Gambar 1. Area Pengembangan Kawasan Desa Wisata Karangtengah

Kawasan ini dikelilingi oleh berbagai elemen eksisting yang berpotensi untuk dikembangkan, seperti
Kolam Renang “Karang Tirta”, Lapangan Desa, area food court yang sedang dikembangkan, serta lahan
persawahan dan vegetasi alami. Secara spasial, batas kawasan meliputi Jalan Sabrang Wetan dan persawahan
di utara, permukiman dan lahan pertanian di timur, area persawahan di selatan, dan Jalan Curug Cipendok di
sisi barat. Infrastruktur dasar seperti jaringan listrik, drainase, dan jalan untuk kendaraan sudah tersedia dengan
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cukup baik, didukung oleh elemen vegetasi tepi jalan yang berfungsi sebagai peneduh sekaligus unsur visual
alami.
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Gambar 2. Dimensi Site

Perencanaan tata guna lahan disusun dengan mempertimbangkan aspek aksesibilitas, kontur lahan, serta
kondisi sosial dan ekologis kawasan sekitar. Zonasi fungsional dibagi menjadi empat bagian utama berdasarkan
karakter tapak dan orientasi spasial. Zona utara diperuntukkan bagi kolam renang dan area kuliner (food court)
yang dilengkapi pembatas visual  untuk menjaga privasi dan kenyamanan pengunjung. Sisi timur diarahkan
sebagai kawasan wisata edukatif dan interaktif yang selaras dengan keberadaan permukiman warga, untuk
menghindari konflik fungsi dan memastikan kesinambungan sosial. Zona selatan difungsikan sebagai kawasan
penginapan dan area yang bersifat tenang, ditujukan untuk wisatawan yang mencari suasana relaksasi.
Sedangkan sisi barat dirancang sebagai zona utama akses dan fasilitas budaya, meliputi parkir, jalur sirkulasi
utama, dan area pertunjukan budaya.

Jalan Sabrang Wetan
N

Masjid Al (kS 'f— \\ '
2 \%Ej

Jalan Curug Cipendok | PermuKiman
Penduduk

Area
Persawahan

SITE

>
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Area
Persawahan

Area
Persawahan

Gambar 3. Batasan Site

Zonasi tersebut mendukung konektivitas antar elemen wisata, menciptakan pengalaman yang utuh dan
berkelanjutan bagi pengunjung. Penataan ini disesuaikan dengan KDB maksimal 60% dari total luas lahan,
sehingga mendukung prinsip pembangunan yang tidak eksploitatif terhadap ruang terbuka dan ekosistem
alami.
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KEUNGGULAN KONSEPTUAL DAN SPASIAL DESAIN
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Gambar 4. Keunggulan Konseptual dan Spasial Desain

Perencanaan kawasan dilakukan dengan pendekatan berbasis keberlanjutan (sustainability-based design)
yang bertujuan menciptakan keseimbangan jangka panjang antara desain arsitektural, lingkungan tropis, dan
budaya lokal. Strategi ini mencakup adaptasi terhadap iklim tropis, pelestarian nilai kearifan lokal, serta
integrasi prinsip efisiensi energi dan konservasi sumber daya. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas
(community-based design) diterapkan sebagai fondasi utama perencanaan. Masyarakat lokal dilibatkan dalam
setiap tahapan pengembangan, dari perencanaan hingga pengelolaan kawasan, guna menciptakan rasa memiliki
dan mendorong keberlanjutan sosial. Model partisipatif ini memungkinkan pertumbuhan kawasan yang
organik dan relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Ruang-ruang publik seperti pendopo desa,
taman interaksi, dan pusat pelatihan dirancang sebagai wadah kolaboratif antara wisatawan dan warga,
sekaligus sebagai instrumen pelestarian tradisi dan budaya lokal.

STRATEGI PERENCANAAN BERBASIS ARSITEKTUR TROPIS

BENTUK ATAP MIRING

Gambar 5. Strategi Perencanaan Berbasis Arsitektur Tropis

Strategi perencanaan kawasan mengadopsi prinsip arsitektur tropis untuk menciptakan lingkungan binaan
yang adaptif terhadap iklim lokal. Salah satu pendekatan utama adalah penerapan sistem ventilasi silang (cross
ventilation) yang memungkinkan aliran udara alami dari dua arah untuk menciptakan kenyamanan termal
dalam ruang. Massa bangunan diorientasikan untuk menghindari paparan sinar matahari langsung dari arah
barat, sementara bentuk atap limasan dan teritisan lebar dirancang untuk mengurangi panas dan mengalirkan
air hujan secara efisien.

Material lokal seperti genteng tanah liat, batu bata merah, dan kayu digunakan secara dominan dalam
pembangunan, sebagai bagian dari strategi efisiensi energi dan penciptaan identitas arsitektural yang
kontekstual. Penggunaan vegetasi juga dioptimalkan sebagai elemen mikroklimatik, baik melalui pohon
pelindung maupun taman aktif, guna menciptakan iklim mikro yang nyaman dan sehat.
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Ruang terbuka seperti selasar, taman, dan pendopo multifungsi didesain untuk menunjang kegiatan sosial
masyarakat serta merespons dinamika iklim tropis. Sistem pengelolaan air hujan melalui biopori, kolam
resapan, dan saluran infiltrasi juga diintegrasikan untuk mendukung konservasi air dan mitigasi banjir lokal.
Konsep ini diperkuat dengan efisiensi energi pasif, memanfaatkan pencahayaan alami dan sirkulasi udara
maksimal untuk menekan konsumsi listrik secara signifikan.

INTEGRASI NILAI FILOSOFIS DALAM ELEMEN ARSITEKTURAL

MOTIF FLORA DAN FAUNA
LOKAL SEBAGAI HIASAN
DINDING DAN PAGAR

INTEGRASI NARASI
DAN SIMBOL DALAM SIGNAGE
DENGAN BANORAMA ALAM WARNA ALAM DAN TATA LETAK RUANG DAN PANEL INFORMASI

Gambar 6. Integrasi Nilai Filosofis dalam Elemen Arsitektural

Desain kawasan wisata ini juga memperhatikan dimensi filosofis dan spiritual lokal. Implementasi konsep
Sembilan Karang diterapkan melalui sembilan elemen utama dalam bangunan dan kawasan, yang
mencerminkan keselarasan antara manusia, alam, dan leluhur. Elemen air seperti kolam renang, air mancur,
dan kolam ikan tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga memiliki makna simbolis sebagai sumber ketenangan
dan kesucian. Material alami seperti kayu dan batu digunakan untuk menciptakan nuansa spiritual dan
mendalam pada ruang-ruang tertentu seperti ruang meditasi dan relaksasi.

Ornamen dan motif flora-fauna lokal diaplikasikan pada elemen dekoratif bangunan dan signage, sebagai
simbol keterhubungan manusia dengan alam dan warisan budaya Banyumasan. Tata ruang juga
merepresentasikan nilai gotong royong dan kebersamaan masyarakat, tercermin dalam pengaturan ruang yang
terbuka, adaptif, dan saling terhubung.

EKSPLORASI KEARIFAN LOKAL MELALUI CERITA RAKYAT

“LEGENDA KARANG SEMBILAN:
KISAH LELUHUR DESA KARANGTENGAH"
m huh llbdum

Ia menanam sembilan batu karang
whldupw Carl sanalah _muncul

Kemudien sembilan A acang
aamm- ", sebagai lambang

pon.mnn wnrg rangtengah.

TOKD OLEH-OLEH
KAMPOENC OLEM-
OLEH KARANC®

Gambar 7. Eksplorasi Kearifan Lokal Melalui Cerita Rakyat

Sebagai upaya pelestarian budaya dan pemberdayaan narasi lokal, pendekatan tematik berbasis cerita
rakyat diangkat melalui legenda “Karang Sembilan” yang dipercaya sebagai kisah leluhur Desa Karangtengah.
Dalam cerita ini, Ki Resi Karangjati menanam sembilan batu karang sebagai simbol kekuatan spiritual dan
ekologis yang menjadi dasar kesatuan masyarakat desa. Nilai-nilai ini kemudian diwujudkan dalam
perencanaan sembilan elemen wisata yang masing-masing merepresentasikan kekuatan karang tersebut, yaitu:
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Karang Tirta (wisata air), Pesona Karang Asri (wisata alam), Dapoer Karangtengah (kuliner), Karang Flora
dan Fauna (edukasi lingkungan), Sentra Kreatif Karang (ekonomi kreatif), Karang Budaya (seni dan budaya),
Oemah Karang (akomodasi), Karang Rasa (restoran lokal), dan Kampoeng Oleh-oleh Karang.

Gambar 11. Wisata Kuliner “Dapoer Karangtengah”
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Gambar 15. Wisata Alam “Pesona Karang Asri”

Sebagai pusat integrasi simbolik dan fungsional, didirikan Gedung Serbaguna Karang yang berfungsi
sebagai ruang komunitas, pusat pelatihan, serta tempat perayaan budaya. Dengan pendekatan ini, kawasan
wisata tidak hanya menjadi destinasi rekreatif, tetapi juga sebagai media edukasi, pelestarian budaya, dan
penguatan identitas masyarakat lokal.
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KESIMPULAN

Perencanaan Desa Wisata Terpadu dengan konsep Arsitektur Tropis di Desa Karangtengah, Cilongok,
Banyumas, disusun sebagai respons terhadap potensi lokal yang melimpah namun belum tergarap secara
optimal. Perencanaan ini menghasilkan zonasi kawasan wisata yang mencakup berbagai fungsi, seperti wisata
alam, edukasi, budaya, dan ekonomi kreatif yang saling terintegrasi.

Penerapan prinsip-prinsip arsitektur tropis seperti penggunaan atap miring, ventilasi silang, material
lokal, dan tata massa yang responsif terhadap iklim perencanaan, tidak hanya menciptakan lingkungan yang
nyaman secara termal, tetapi juga harmonis dengan konteks alam dan sosial setempat. Pendekatan ini
memperhatikan aspek keberlanjutan, baik dari sisi ekologi, sosial, maupun ekonomi, sehingga diharapkan
mampu meningkatkan daya tarik wisata, mendukung pelestarian budaya lokal, membuka lapangan pekerjaan,
dan pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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